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ABSTRAK

Latar Belakang: Hospitalisasi pada anak dapat menyebabkan kecemasan karena faktor-faktor
seperti lingkungan rumah sakit yang menakutkan, perpisahan dengan orang penting,
kurangnya informasi, dan interaksi dengan petugas kesehatan, kecemasan berlebihan
berdampak negatif pada kesehatan anak, seperti melemahkan sistem kekebalan dan
memperlambat pemulihan. Tujuan: untuk meneliti pengaruh pemberian terapi bermain story
telling boneka terhadap kecemasan anak usia 3-6 tahun dampak hospitalisasi di RS Aura Syifa
Kabupaten Kediri. Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mengunakan
pendekatan Pre Experimental dengan one group pretest and posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien anak diusia 3-6 tahun sejumlah 53 pasien anak. Sampel
dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin sejumlah 34 pasien anak di usia 3-6
tahun diruang anak rumah sakit Aura Syifa Kabupaten Kediri. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuisioner pretest dan posttest. Hasil: Hasil analisa antara tingkat
penurunan kecemasan sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain Story Telling boneka
dengan skor penurunan sebesar (2,41%). Hasil analisa data menggunakan uji wilcoxon
menunjukkan bahwa terapi story telling boneka terhadap kecemasan anak memiliki nilai p-
value=0,000 sehingga p-value <o(a=0,05) sehingga H1 diterima. Kesimpulan: Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pengaruh terapi bermain story telling
boneka terhadap kecemasan anak dampak hospitalisasi dirumah sakit Aura Syifa Kabupaten
Kediri. Bagi tenaga kesehatan, khusunya di ruang anak diharapkan dapat memberikan dan
menerapkan terapi bermain kepada responden salah satunya terapi bermain story telling.

Kata Kunci : Kecemasan Anak, Hospitalisasi, Story Telling Boneka
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ABSTRACT

Background: Hospitalisation in children can cause anxiety due to factors such as a
frightening hospital environment, separation from important people, lack separation from
important people, lack of information, and interaction with healthcare workers, excessive
anxiety negatively impacts a child's health, such as weakening the immune system and slowing
recovery. Objective: This study aims to examine the effect of the provision of puppet
storytelling therapy on the anxiety of children aged 3-6 years due to the impact of
hospitalization at Aura Syifa Hospital, Kediri Regency. Methods: This study is a quantitative
research using a Pre Experimental approach with one group pretest and posttest design. The
population in this study is all pediatric patient aged 3-6 years with total of 53 pediatric
patient. The sample in this study was calculated using the slovin formula of 34 pediatric
patient aged 3-6 years in the pediatric room of Aura Syifa hospital, Kediri Regency. Data
collection was carried out using pretest and posttest questionnaires. Results: The results of
the analysis between the level of anxiety reduction before and after being given the puppet
Story Telling play therapy with a decrease score of (2.41%). The results of data analysis using
the wilcoxon test showed that puppet storytelling therapy for children's anxiety had a value of
p-value=0.000 so that the p-value was <a(a=0.05) so that HI was accepted. Conclusion: for
health wokers at Aura Syifa hospital, Kediri regency, especially in the children’s room, it is
expected to be able to provide and apply play therapy to respondents, one of which is story
telling play therapy.

Keywords: Child Anxiety, Hospitalization, Story Telling Doll

PENDAHULUAN

Menurut Hidayati (2021), hospitalisasi merupakan proses yang mengharuskan anak
untuk tinggal di rumah sakit menjalani terapi ataupun perawatan hingga pulih dan pemulangan
kembali ke rumah. Hospitalisasi pada anak adalah pengalaman yang menimbulkan kecemasan,
baik bagi anak itu sendiri maupun orang tua. Respons fisik yang muncul akibat kecemasan
yang tidak teratasi meliputi perubahan pada sistem kardiovaskular, pernapasan yang cepat,
penurunan nafsu makan, kegelisahan, dan sulit tidur.Selain itu, hospitalisasi juga dapat
mengganggu perkembangan anak dan mempengaruhi kemampuan mereka dalam membaca,
bahasa, kemampuan intelektual, dan interaksi sosial. Faktor pemicu kecemasan yang dialami
anak selama hospitalisasi berdampak negatif pada perkembangan mereka. Lingkungan rumah
sakit dapat menjadi penyebab stres dan kecemasan pada anak (Vianti, 2020).

Menurut Padila (2022), kecemasan adalah respons normal manusia terhadap bahaya,
tetapi bisa menjadi patologis jika tidak seimbang atau menyebabkan penderitaan.Anak-anak
juga dapat mengalami gejala kecemasan seperti kegelisahan dan penghindaran aktivitas
tertentu. Kecemasan berlebihan dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan
risiko infeksi. Berdasarkan data WHO, diperkirakan lebih dari 5 juta anak menjalani
hospitalisasi karena prosedur pembedahan dan lebih dari 50% dari jumlah tersebut, anak
mengalami kecemasan dan stres (Suparto dalam Tjahjono, 2020). Berdasarkan Survei
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Kesehatan Nasional tahun 2020, jumlah anak usia prasekolah di Indonesia sebesar 72% dari
jumlah total penduduk Indonesia, diperkirakan 35 per 100 anak menjalani hospitalisasi dan
45% diantaranya mengalami kecemasan. Jumlah kunjungan pasien anak rawat inap di Rumah
Sakit Jawa Timur pada tahun 2020 adalah 282.582 jiwa yang mengalami peningkatan
dibanding tahun 2019 yaitu 203.899 jiwa (Maysanjaya, 2020).

Berdasarkan data awal penelitian di Rumah Sakit Aura Syifa Kabupaten Kediri dengan
wawancara pada 6 maret 2024 dengan 10 anak yang sedang dirawat, peneliti mewancarai dan
mengobservasi reaksi anak saat dilakukan tindakan perawatan didapat data dari 10 pasien anak
ada 7 pasien anak mengalami kecemasan, gelisah, takut dan tidak kooperatif yang dapat
menambah lama proses penyembuhan pada anak.

Menurut Kaplan, Saddock, & Grabb (2010), faktor predisposisi kecemasan timbul karena
perasaan sakit dan kurangnya penerimaan terhadap kondisi yang ada. Kecemasan juga dapat
muncul sebagai hasil dari ketidakmampuan seseorang untuk mencapai keinginan mereka.
Tingkat kecemasan dapat dibagi menjadi empat, yaitu ringan, sedang, berat, dan panik.
Dampak kecemasan pada anak dapat menyebabkan perilaku menarik diri, menangis, enggan
berpisah dengan orang tua, protes, dan kepekaan yang lebih tinggi. Anak juga mungkin
menjadi pasif, menolak makan, dan menolak tindakan medis yang dilakukanoleh perawat,
yang dapat memperlambat proses pemulihan Kecemasan dapat muncul ketika seseorang
merasa tidak berdaya menghadapi situasi tertentu dan kehilangan kendali terhadap diri dan
lingkungan. Ketika keluarga menghadapi situasi perawatan di rumah sakit, mereka sering
mengalami kecemasan karena merasa tidak mampu membantu anak mereka yang sedang sakit
dan merasa tidak memiliki kendali untuk memberikan bantuan yang dibutuhkan oleh anak.
(Hidayat, 2012).

Terapi story telling boneka merupakan teknik bermain terapeutik yang melibatkan cerita
atau dongeng untuk menyampaikan perasaan, pikiran, atau cerita kepada anak-anak melalui
lisan. Kegiatan ini memiliki manfaat yang beragam, seperti mengembangkan fantasi, empati,
dan berbagai jenis perasaan lainnya, menumbuhkan minat baca, membangun kedekatan dan
keharmonisan, serta menjadi media pembelajaran. Terapi story telling boneka juga memiliki
manfaat lain bagi anak-anak, seperti mengembangkan daya pikir dan imajinasi, meningkatkan
kemampuan berbicara, mengembangkan kemampuan sosialisasi, serta menjadi sarana
komunikasi antara anak dan orang tua. (Purnama et al., 2020).

Salah satu cara story telling untuk menurunkan kecemasan adalah melalui terapi bermain
boneka. Terapi bermain merupakan alat komunikasi alami bagi anak-anak dan memiliki peran
penting dalam pendidikan dan terapi pada anak usia dini (Tekin dan Sezer, 2010). Terapi
bermain dapat membantu anak melepaskan ketegangan, stres, dan rasa sakit melalui aktivitas
bermain. Melalui bermain, anak dapat mengalihkan perhatiannya dan merasa rileks. Terapi
bermain memungkinkan anak untuk mengekspresikan perasaan seperti kemarahan, kesedihan,
atau kecemasan yang sebelumnya sulit bagi mereka untuk diungkapkan. Anak seringkali
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan perasaan karena intensitas trauma yang mereka
alami ataukarena kurangnya dukungan sistem yang memungkinkan mereka untuk
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mengungkapkan diri. Terapi bermain dapat memberikan perasaan lega bagi anak (Kaduson

dan Schaefer, 2006). Berdasarkan uraian latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk
meneliti dan ingin mengetahui Pengaruh Terapi Story Telling Boneka Terhadap Tingkat
Kecemasan Anak Dampak Hospitalisasi Di RS Aura Syifa Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mengunakan pendekatan Pre
Experimental dengan one group pretest and posttest design. Rancangan one grub pretest-
postest adalah suatu rancangan yang mengungkapkan hubungan sebab danakibat dengan cara
melibatkan satukelompok objek. Ciri-ciri penelitian ini adalah mengungkapkan hubungan
sebab dan akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi
sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah dilakukan intervensi
(Nursalam, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien anak usia 3-6 tahun di rumah sakit
Aura Syifa Kabupaten Kediri berjumlah 53 anak. Sampel penelitian dihitung menggunakan
rumus slovin sejumlah 34 responden. Penelitian ini dimulai dengan memberikan penjelasan
inform consent, lembar persetujuan setelah itu observasi melalui tahap pengisian lembar
kuesioner pretest, setelah pre-test terisi dan dikumpulkan yaitu melakukan terapi bermain story
telling boneka setelah pemberian perlakuan lanjut di tahap berikutnya yaitu observasi lagi
dengan menggunakan lembar kuesioner post-test. Peneliti melakukan selama 3x pertemuan
dalam 1 minggu dengan mengajak responden bermain story telling boneka berserta lembar
kuesioner pre- test dan post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu :

1. Analisa univariat melalui distribusi frekuensi yang dapat memberikan informasi yang
berguna dalam mengidentifikasi dan memahami nilai tingkat kecemasan anak dampak
hospitalisasi sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain story telling boneka

2. Analisa bivariat. Pada penelitian ini skala data yang digunakan adalah ordinal. Oleh karena
itu, sesuai dengan pendapat Widana & Muliani (2020) dalam bukunya, disebutkan bahwa
untuk mengetahui pengaruh antar variabel bisa menggunakan Uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel V. 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi (n) Persentase (%0)
1 3 tahun 18 52,9
2 4 tahun 11 32,4
3 5 tahun 2 59
4 6 tahun 3 8,8
Total 34 100,0
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Tabel V.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis kelamin

No Jenis Frekuensi  Presentase (%)
Kelamin (n)
1. Laki— laki 11 32,4
2. Perempuan 23 67,6
Total 34 100,0

Berdasarkan tabel V.1, sebagian besar responden berusia 3 tahun, yaitu sebanyak 18
responden (52,9%). Berdasarkan tabel V.2, sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 23 responden (67,6%).

Tabel V.3 Tingkat Kecemasan Sebelum Diberikan Perlakuan

No. Tingkat kecemasan Frekuensi (n)  Presentase (%)

1. Cemas Normal 2 59

2. Cemas Ringan 3 8,8

3. Cemas Sedang 10 29,4

4. Cemas Berat 10 294

5. Cemas Panik 9 26,5
Total 34 100,0

Berdasarkan tabel V.3 menunjukan bahwa dari 34 pasien anak usia 3-6 tahun sebelum
diberikan terapi bermain story telling boneka. Sebagian besar pada anak mengalami
kecemasan sedang dan berat yaitu 10 pasien anak (29,4%).

Tabel V.4 Tingkat Kecemasan setelah diberikan perlakuan

No.  Tingkat kecemasan Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Cemas Normal 23 67,6
2. Cemas Ringan 8 23,5
3. Cemas Sedang 2 59
4, Cemas Berat 0 0,0
5. Cemas Panik 1 2.9
Total 34 100,0

Berdasarkan tabel V.4, setelah diberikan terapi bermain story telling boneka, sebagian
besar pada anak mengalami kecemasan normal dengan jumlah yaitu 23 pasien anak
(67,6%).

Tabel V.5 Tabel Tabulasi Silang Antar Variabel
Tingkat kecemasan Sebelum Sesudah

Cemas Normal 2 23
Cemas Ringan 3 8
Cemas Sedang 10 2
Cemas Berat 10 0
Cemas Panik 9 1
Total 34 34

Tabel V.6 Hasil Uji Wilcoxon data pre-test dan post-test tingkat kecemasan anak.
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Test statistik Z Asymp. Sig. (2- tailed)
Kecemasan (sebelum) | -4,241 0,000
kecemasan (sesudah)

Hasil pengolahan data pre-test maupun post-test yang diisi oleh orang tua pasien
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi bermain Story Telling
sebanyak (15,66%) dan setelah diberikan terapi bermain Story Telling (13,25%). Hasil
analisa antara tingkat penurunan kecemasan sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain
Story Telling boneka dengan skor penurunan sebesar (2,41%) Nilai ini telah di uji
menggunakan uji statistik Wilcoxon dengan hasil signifikansi p value = 0,000 (p < 0,05
sehingga H1 diterima dan Ada pengaruh pemberian terapi bermain Story Telling boneka
terhadap kecemasan anak.

Berdasarkan data tabel V.3, kecemasan anak dampak hospitalisasi di ruang anak RS
Aura Syifa Kabupaten Kediri sebelum diberikan terapi bermain Story Telling boneka,
terdapat 10 anak (29,4%) mengalami cemas berat dan 10 anak (29,4%) mengalami cemas
sedang. Selain itu, gambaran anak yang mengalami kecemasan berat dari dampak
hospitalisasi adalah anak menerima keadaannya dengan menangis, menghindari orang baru,
takut dan reaksi wajah tegang. Dapat disimpulkan bahwa ada anak yang mengalami cemas
panik dan berat karena dampak hospitalisasi. Sesuai teori Hawari (2021) kecemasan
merupakan gangguan alam perasaan yang ditandai dengan perasaan ketakutan atau
kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan. Menurut Maysanjaya (2020), hospitalisasi
dapat memiliki dampak negatif pada perkembangan anak-anak, termasuk tingkat
kecemasan, gangguan emosional jangka panjang, dan gangguan perkembangan. Faktor-
faktor seperti usia, konsep sakit anak, dan keadaan emosional sebelumnya dapat
mempengaruhi tingkat risiko stres hospitalisasi. Anak-anak yang lebih muda, aktif, dan
memiliki keinginan kuat cenderung lebih baik dalam menghadapi hospitalisasi.

Berdasarkan hasil penelitian pada V.4 menunjukan bahwa kecemasan anak yang
terdampak hospitalisasi di ruang anak RS Aura Syifa Kabupaten Kediri sesudah diberikan
terapi bermain Story Telling boneka sebagian besar mengalami kecemasan normal yaitu
sejumlah 23 anak (67,6%). Tidak ada anak yang mengalami kecemasan berat dengan
gambaran wajah rileks, lebih terbuka dan lebih kooperatif. Secara keseluruhan terjadi
kecenderungan penurunan kecemasan antara sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain
Stroy Telling namun ada 1 anak yang mengalami perubahan skor kecemasan namun tetap
berada pada kategori cemas panik. Keadaan tersebut karena karakter setiap anak mempunyai
faktor stressor yang berbeda-beda. Jenis diagnosa anak juga menjadi hal yang
mempengaruhi kecemasan pada anak sehingga anak tetap pada tingkat kecemasannya.
Kecemasan anak dipengaruhi oleh kondisi penyakit atau diagnosa yang diderita anak
(Pratiwi, 2019).
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Ditinjau dari segi teori Supartini (2023), bermain dapat dilakukan oleh anak yang sehat

maupun sakit. Walaupun anak sedang sakit, tetapi kebutuhan akan bermain tetap ada. Terapi
bermain membuat aktifitas anak menjadi menyenangkan. Terapi bermain dilakukan pada
anak yang hospitalisasi dapat meminimalkan atau menurunkan stress pada anak yang
dirawat. Bermain merupakan aktifitas yang menyenangkan bagi anak. (Adriana, 2018).

Kecemasan yang terjadi pada anak usia 3-6 Tahun selama hospitalisasi mengalami
perubahan sesudah diberikan terapi bermain. Hasil analisa antara tingkat penurunan
kecemasan sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain Story Telling boneka dengan skor
penurunan sebesar (2,41%) dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test berdasarkan hasil uji
statistik diperoleh nilai p= 0,000 (p<0,05), sehingga H1 diterima dan HO ditolak. berarti ada
pengaruh yang signifikan antara terapi bermain Story Telling boneka terhadap kecemasan
anak dampak hospitalisasi di RS Aura Syifa Kabupaten Kediri.

Terapi bermain dapat mengekspresikan perasaan menyenangkan, keinginan dan fantasi
serta ide-idenya. Pada saat sakit dan dirawat dirumah sakit, anak mengalami berbagai
perasaan anak yang kurang menyenangkan. Anak yang belum dapat mengekspresikan secara
verbal. Disini peniliti menggunakan terapi bermain story telling untuk menurunkan
kecemasan anak dampak hospitalisasi. Terapi story telling boneka merupakan teknik
bermain terapeutik yang melibatkan cerita atau dongeng untuk menyampaikan perasaan,
pikiran, atau cerita kepada anak-anak melalui lisan. Kegiatan ini memiliki manfaat yang
beragam, seperti mengembangkan fantasi, empati, dan berbagai jenis perasaan lainnya,
menumbuhkan minat baca, membangun kedekatan dan keharmonisan,serta menjadi media
pembelajaran. Terapi story telling boneka juga memiliki manfaat lain bagi anak-anak,
seperti mengembangkan daya pikir dan imajinasi, meningkatkan kemampuan berbicara,
mengembangkan kemampuan sosialisasi, serta menjadi sarana komunikasi antara anak dan
orang tua. (Purnama et al., 2020)

KESIMPULAN
1. Sebelum diberikan terapi bermain story telling boneka, sejumlah 10 anak (29,5%)

mengalami cemas sedang dan berat.

2. Setelah diberikan terapi bermain story telling boneka, sebagian besar pada anak
mengalami kecemasan normal dengan jumlah yaitu 23 pasien anak (67,6%). Tidak ada anak
yang mengalami cemas berat.

3. Hasil pengukuran pretest maupun posttest pengaruh terapi bermain story telling boneka
terhadap kecemasan anak yang terdampak hospitalisasi dibuktikan, sebelum diberikan terapi
bermain story Telling sebanyak (15,66%) dan setelah diberikan terapi bermain Story Telling
(13,25%). Hasil analisa antara tingkat penurunan kecemasan sebelum dan sesudah diberikan
terapi bermain Story Telling boneka dengan skor penurunan sebesar (2,41%) Nilai ini telah
di uji menggunakan uji statistik Wilcoxon dengan hasil signifikansi p value = 0,000 (p <
0,05 sehingga H1 diterima dan Ada pengaruh pemberian terapi bermain Story Telling
boneka terhadap kecemasan anak.
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Bagi keluarga pasien, orang tua perlu memberikan dukungan saat anak menjalani

rawat inap dengan cara menemani anak selama dirawat atau saat menjalani hospitalisasi dan
mendampingi anak saat dilakukan tindakan keperawatan. Bagi perawat diruang anak RS
Aura Syifa Kabupaten Kediri, disarankan untuk melakukan pendekatan yang tepat sangat
membantu keberhasilan perawatan terutama pada anak yang mengalami kecemasan selama
hospitalisasi. Perlu dibuat kegiatan-kegiatan menyenangkan seperti bermain yang dapat
menurunkan cemas hospitalisasi.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada seluruh responden yang telah
berpartisipasi dalam penelitian ini.
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